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Iv.1l. PEMILIHAN LOKASI DAN SITE.

IvV.1.1. PERMILIHAN LOKASI DI SURABAYA.
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FAKTCOR

KETERANGAN

Pencapaian

Mudah dicapal oleh kendaraan umum,dila-
lul atau dekat dengan Jalur transporta-
8l umum kota sehingga memudahkan komu -
nikasi dan pencapaian oleh masyarakat
dari berbagal golongan dan lapisan,

bobot & 4

Harga tanah setempat mempengaruhi besar
kecilnya beaya yang harus dikeluarkan.

bobot & 2

Land-use.

Dicari lokasi yang disediakan untuk
Fasilitas umum sesual dengan Rencana
Master plan Kotamadya Surabaya dengan
memperhatikan juga rencana penggunaan
tanah disekitar lokasi tersebut.

bobot t 4

-

Pengembangan
kota

Sebaiknya dicari/dipilih lokasi yang
sesuai dengan pengembangan kota, baik
dividang hunian, perbelanjaan, perkan-
toran, kebudayaan/kesenian dan lain2.

bobot 1 2

J/




FAKTOR KETERANG AN

Sobulimya dipilih lokasi yang maslh
merupukan tanah kosong dan siap di-

pakal karena pembebasan tanah, pema-
,ﬁ tangan tanazh dll memerlukan beaya
yang cukup besar.

bobot 3 2

Dipilih lokasi dengan kondisi ling-
kungan yang mempunyal keglatan yang
saling membutuhkan dan tidak berten-
tangan deng.n keglatan Konrervatori
wayang ini, misalnya di lingkungan
perunzhan dll, dan ‘ukan padsa ling-
kungan daerah Indusiri 411,
bobot 1 3

Dicari daerah yang dekat dengan pu-
sal kegiatan masyarakat yang sejenis
dan menunjang, misalnya Sarana pen-
didikan, pusat rekreasi dll. sehing-

- it ga dapat saling membantiu satu sama
VAR lain,

Kondisi fi-
sik lingkungan bobot &t 3

Dipilih lokasi yang sudah dijangkau
q‘}:% jaringan air bersih, listrik, Sani-

;;éﬂi:;lzr’ tasi, telepon dll. sehingga pemasang-
6%?3;&:73 annys tidak memerlukan beaya terlaiu

PR banyalk,
Infra struktur

S bobot ¢ 2

§

vy




IV,1.1.3 ALTERNATIF LOXASI

A X2

ALTERNATIF LOKASI DI SBY.:

Ae. Daerah DUKUH KUPANG.
(Pengembangan kota ke~

arah barat).

B. Daerah MARGCREJO.
(Pengembangan kota ke-

arah Selatan).

Ce. Daerah BHARATA JAYA,

(Pengembangan kota ke-

arah timur, Manyar dat.

11100,000,

PEMBAGIAN KECAMATAN

1.
2.
De
4
Se
6.
Te
B

te+++++ = Batas kota Surabaya.

Wonokromo.
Tegalasari,
Sawahan,
Bubutan,
Centeng.
Tambaksari,
Gubeng.
Krembangan

-—- = Batas Kecamatan

9.
104
11,
12,
13,
14,
150

le,

SELAT MADURA

Pabean-Cantilen
Semampir.
Simokerto, ‘
Runglut,
Wonocolo,
Sukolilo.
Karang Pilang.
Tandes,
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™\
r
ALTERNATIF A | ALTERNATIF B | ALTERNATIF C
DUKUH KUPANG | MAHGCREJO BHARATAJAYA

KRITERIA BOBOT NILAI | SCGHE | NILAI | SCORE | NILAI | SCLHE
Pencapaian. 3 3 9 3 9 3 9
Harga tanah, 2 1 2 3 6 2 4
Land Use, 4 3 12 3 12 3 12
Pengembangan 2 3 6 2 4 3 6
kota .

Penyediaan 2 2 4 2 4 2 4
tanah.

Kondisi ling- 2 3 6 3 6 3 6
kungan.
Kondisi fisik 3 3 9 1 3 2 6
lingkungan.

Infra struk- 2 3 6 3 6 3 6
tur,.

Jumlah Score 54 50 53

\_ J

Dipilih lokasi di DUKUH KUPANG sebagai tempat didirikannya
Koneervatori Wayang di Surabaya. Hal ini ditunjang pula oleh
status Dukuh Kupang yang diharapkan bisa menjadi kota satelit
Surabaya yang mempunyai fasilitas? perbelanjaan, perkantoran,
Pusat kebudayaan dan pelayanan umum sendiri,
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Iv,1.2, PEMILIHAN LOKASI DI DAKRAH DUKUH KUPANG.

IV.1.201. ALTE'.UHE.TIF LOKasI.

1,
2.
3.
4.

6.

7.
8.

10.
1l.

v (1)

Skala 3+ 1 : 30.00Q.

KETERANGAN :

Setasion TVRI surabaya.
Kolam renang Taman Tirta.
Drive in Theater.

Museum perjoangan '45.
Partokoan Holywood.
Islamic Centrs,

Makam Pahlawan.

Lapangan Golf,

Perumahan P.T.Darmo Permsi.
Perumnas Simomulyo I.
Celora Pancasila.

ALTERNATIF PEMILIHAN
LGXAST :

A. Sobelah selatan perumah-
an P.T. Seruni Sursbsaya.

B, Didaerah perumahan P.T.
BDarwo Permal,

C. Sebslagh timur Musmeum
perjoangen '45.
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IV.1.2.2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI.

IVele2.3. ANALISA DAN KESIMPULAN.

[ ALTERNATIF A | ALTERRATIF B |ALTERNATIF C\
KRITERIA BOBOT NILAT | SCORE | NILAI | SCORE [NILAI | SCORE
Pencapaian 4 2 8 2 8 3 12
Kondisi fi- 3 2 6 1 3 3. 9
sik lingko
Haxrga tanah, 2 2 4 3 6 1l 2
Infra str, 2 3 6 3 6 5 6
Juml,. Socore 24 23 29'4J

\_

Dipilih Alternatif C , di sebelah timur Museum Perjoangan '45,




\
IV.1.3. PEMILIHAN SITE.
IVele3el, ALTERNATIF PEMILIHAN SITE.
\
\ A
SR »:—‘—’i’;\ www‘?) T
( 5 Jalur hijeu
museun 4 o :
145 éf t’ (taman)
frmeiy e Y
i i ooz eungad
/ ‘~~~v»/ X “\4—..5_}1.J> J’/L
I ST § e
i \\;_\ . M&y‘jen )
/_ hollywood L, kono~
/ shoping C, A\
/ ! /,{/—/ —
\‘\\ //// -
» /
ALTERRATIF A AT
——— batas tanah yang di-
sediakan,
alternatif site
[P _ L . ;_.-w.g T
| Jalur hijau
museum w,  f taman
'45 LB (e
N /
/ [ L : e 252 gungad
\\\\‘\_/ k . : o
‘] - i:' ""‘-‘lun‘g '/!/
e — O hay
{ \‘.\ * J‘n S
hollywoed R "ngkono —
T/ ehoping C. AN
e
//(\\/\
ALTERNATIP B
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IV.1.3.2. FAKTORZ YANG MEMPENGARUHI.

\ Bentuk site @iontul sitoAJ

IV.1.3.3. ANALISA DAN KESIMPULAN,

é '
KRITERIA ALTERNATIF & ALTERNATIF B
Bentuk Beatuk site netral, Bentuk site meman-
Site, mexudahkan pengatur Jang kedalam kurang
an perletakan Masa. nenguntungkan, ka=

rena pencapalan ke
seluruh bagian ku=-
rang merats.

Bobot s 1 Nilal : 3. Score 1| 3, Nilail 3 2, Score 3| 2.

Orientasl « Terbuks ke dua = Menghadap ke Ja-

Site Jalan kecll yang lan utama di sela-
menghadap utara & tan dan jalan kecil
barat, di utara, tdk.silau,
= Karang terlihat = Mudah dilihat da-
dari jalan utama, ri jalan utema (Jl.

Mayjen Sungkono).
Bobot 3 2 Nilai 3 1 Score | 2. Nilai s 2. Score 3| 4.

| Juml.Score Se 6.

EESIMPULAN ‘s Dipilih.Alternatif B,
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IV.2, ANALISA TAPAK.

IV.2.1. KONDISI SITE DAN SEKITARNYA (EXISTING SITE).

museum
per

\\\_;> . & =
T i HONO (/e(nr-_ysm) T

YPAC. T
| pertokoan holywood \ﬁ\
3 g
skala 1:4.000

Luas site t 3,902 ha.
Land Use (Kodya.) s Dissdiakan untuk fasilitas umum.
Keadaan sekarang : Rumah liar semi permanen,-

Kemiringan tanah 1 Rata-rata 6° 2' (1ihat gambar topography)
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KLIMATQLOGI, XWBISINGAN SUARA DAN PEMANDANGAN (VIEW).

angip -\

view kurang baik

LV
S

Y L

r‘;’ ,g/(_,‘
/ @ [

f

4 AL

@t UTARA view baik
skala 1:4 000

Teupersatur wdara 3 25°6' « 28°

Kelembaban udara s 67 % - 82 %

Orientasi bangunan sebalknya ke arah eelatan , tidak sejajar
dengan lintusan watshari, sngin untuk ventilasi alew cukup,

tidak terlalu keras dun tidak terlalu sedikit serts view baik,.

S




IV.2.2. ARALISA ENTRARCE.

Tehar 8 m

I .
Ny .
/ \ 'L""“‘“‘*‘-«} f’_‘j

LAN B San .
| .

+

b [P
byl o
) vmea skala 1o n
|
Kedudukan A dan B menghsdup lLesrsh Utare-Selatan, jadi tdk.silap,.
KEDUDUKAR A : Terletak di Jjelan keoil,agak sepl ,lebih mman

tapl asgak sulit ditemukan.

XEDUDUKAN B ¢ Terletak di julan besar yang ramai, lurang mang-
untunglan untuk murid-mourid yeng pulang bersawmae
sana dalam ksloapok besar tapl mudah terlihst

dari jalan bsear dan mudah dicapal umuwa,

KESIMPULAN 1 Dipilih ksdudukan A sebagal side entranse, khusus
untuk guru, wurid dan karyaswan, ssdanglan keduduke

an B untul zzin entrance (uaunm)




Iv.2.5. BIRKULASI DIDALAM SITE,

cevseneens|  SIDE ENTHANCE \f
L J
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THEATER | h
TERBUKA -—--{ PERPUSTAKAAN
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PARKIR UMUM )

KETERANGAN

== w- Sirkulasi Pejalan keki
~——— Sirkulasi Kendarasn tamu

Sirkulasi KXendaraun Servis dan "Orung dalam",




IV.2.4. ANALISA PENDAVRAHAN (ZONING).

Servis

Pendidiian

oo L

. Penelitig

n

oz

it

mayen sungkong
. J - ».
ALTERNATIF A. ALTERNATIF B,
r T T ™\
. WRITERIA | ALTERNATIF A ALTERKATIF B
BOBOF | NILAT |SCORE | NILAX|SCCRE
| 4
Pencapaian yang merata dari S | 2 2 | ¢} 0
Bntrance ke Fasilitas? Pen-
didikan,penelitian dan pa =
_gelaran ]
‘ !
Penyesuaian dengan bentuk o1 1 1 1l ! 2 2
site yang wmemanjang ke Uta-
ra-Selatan dan Contour yang !
melintang kearah timur-barat. ! |
— = - - - ‘; - ».4‘ P UV (. . - e o e ] e it e
Perletakan Familitas Pendi- P2 1 2 2 4
dikan dan penelitiun di 1
dasrgh tenang, }
\‘; Jumlah Score 5 6 w

KESIMPULAN : Dipilih Alternutif B yang ssauai dengan psmbagiaen
perdasrahan sebagul berikut s

_




.

. daerah privat

' daeroh semn pubt ""

daerah publy

i

| Juraa

4.
|

kS
" skala 14 000

" doenh servis publ |
' L T
R ? . . )

‘ | ]
—— main entr. LM SUlGKkono

- DAERAH SERVIS PRIVAT.

Parkir guru, murid dan karyawan-karyawan perkantorsgn.

- DAERAH PRIVAT (FASILITAS PENDIDIKAN),

Hanya untuk "Orang dalam" (guru, murid dan karyawan).

~ DAERAH SEMI PUBLIK (FASILITAS PENELITIAN).
Museum dan Perpustaltasn , Kantor pengelola juge termasuk
dalam kelompok ini.
Untuk guru, murid, ksaryswan dan musysrakat (umum) yang

bexminat sarius, maksudnyae bukan hanya sekedar melihat
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wayang dari segli tontonan / hiburan saja ,tapi ingin mengenal

lebih dalam, disini perlu konsentrasi dan ketenangan.

~ DAERAH PUBLIK (FASILITAS PACELARAN).
Untuk pengunjung dari ssmua lapiean masyarakat yang berminat

menonton pagelaran atau hanya ingin melihat-lihat saja.

= DAERAH SERVIS PUBLIK.

Untuk tempat parkir kendaraan pengunjung (umum).

= MAIN ENTRAKCE,
Main entrance merupakan pintu masuk komplsks bagi pengunjung
(tamu) dan bagi guru, murid serta karyavan-karyawan yang tidsk
usmbawa kendaraan pribadi,

- SIDE ENTRANCE,
Side entrance msrupakan pintu servis, hanya untuk gﬁrn, murid
dan karyawan-karyawan, meskipun tempatuya agak tersembunyi,
tidak terlihat dari jalan besar tapi pencapaiannya tidak sulit,
Sids entrance ini dihubungikan dengan tempat-tempat paxkir untuk
guru, murid dan karyawan yang letaknya tidak terialu jJauh dari

tempat-tempat kegiatan mexreka.
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IV.2.5. ANALISA SUSUNAN MASA,

Ada dua bentuk sistim :

DAN

. 3.

EREATI oL
i T ?

Kompak. Tersebar.

PEMILTHAN SUSUNAN MASA.

Bentuk dan dimensi et
ruang tiap fasili- Keadaan tanah
tas tidak semua ] | site yang tidak

sama. <J::q f::t» rata.

Dipilih bentuk Pemilihan kon-

susunan masa sepsi Plaza,

tersebar. (pd. Bab IV.2.3)
I J




IV.2.6. PENGATURAN RUANG

Iv.2.6.,1. FUNGSI.

NG LUiR DAN PETAMANAN

RS T R T

meng alarab kant

ihmanuaia & alam

-

IV.2.6,2. MATERI-HATERI YANG DIPAKAI

batu, tanah
| (bukit, 1omuah)§‘“\\<> -

- - 4
A&&fiﬁ’

S

pohon?

( tanaman)

. \l

putra dll.

L
ENEP, /
\\ w jai

lantai, texture §

\‘ \w{vT’),

(bila perlu)
>

f - 3

l :\’\~4A‘/
P
lampu

%Sdimalam hari%

»




TANAMAN - TANAMAN YANG DIPERGUNAKAN 3

FUNGSI

NaMA TANAMAN

DIMENSI

Tanasan penutup
tanah,

tinggl emazimum
40 Cu,

Rumput Manila.
(Zoysea Matrella)
Negora assl ¢
Fhilipina

Krokot merah,

(Alternanthera
ficoidea).

Pakis / Paku / Fern.
(0Osmunda Cinnamonea)
Sudah ada hempir di-
seluruh dunia sejalk

gaman purba (fosil?)

tinggl antara
160 -« 200,

-

Bougenvile.
(Bougainvillea
epectabilis)
Nygara esal 1
Bragilia.

¥ewuning & Penitian
(Murraya panioculata)
Barasal dari
Asise selatan,

N\

Semvua vkuran dalam Cu.
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( FUNGSI NAMA TANAMAN DIMENSI w

Tanaman penghias Helatdi,

dan peudatas. (Jasminua sambac) qgﬁm"’?fxw
N
Negara asal égﬁf ¢ 200
Indonasia. w \
+-180-—+

Kenarga cebol.
(Canangs odorata)
NegaTra asal 1
Indisx,

Kol banda.
(Pisonia alba)
Negara asal
Indonoastia,

Akalypha merah

dan hijau kuning,
(Acalypha wilkesiana)
Dasrzh asal: kepulau-~
an Piji,lautan teduh.

Tanaman peneduh Tanjung.,

B (Mimusops elengl) 1
Negare asal 1@ 7«;:"’
Indonssis & India. _~;;3:i_~.~_lw

tinggi min 500 4 700—$-
— .

Samua ukuran dalen Cu.

- )




—
FUNGSI

NAMA TANAMAN

DIMENSI

Peneduh.

-tinggi min 500
\

e s

Cempaka./ kantil,
(Michelia champaca)
Negara asal 1
India.

Tiara payung / kere
payung,

(Filiciws deciplens)
Negara asal i

India.

Sawo Manila./ kecik.
(Manilksra kauki dub)
Negara asal ;
Philipina.

Cemara.

(Casuarina equisetifolis)
Regara asal 3

Australie,

Semua ukuran dalem Cm,

Setun tansaman yang dipilih dapat tumbuh 41 dgersh bsr {klim tropis
di dataren rendeh sampal dengun ketinggian 700 meter dari permuksa=

an laut.
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EXPRESI LANDSCAPE YANG DIPAKAI BERUPA SEKIAL VISION , BAIK YANG

BERUPA TEMPAT (PALACE) MAUPUN ISI (CONTENT).

~
r—NAI‘LL PENFRAPAN PADA PERARCANGAN FISIK.
Truncation
Perendekan,
Pendekatan,
MemperIihatlkan obyek yang dituju sccara ber-
tahap, sehingga orang akan lebih terangsang
untuk mendekatinya,
Diterapkan pada jalan masuk dari main entrance
ke gapura utanma,
Punotuation Membedsakan jalan-jalan
dan untuk pajalan kaki dan
Possession untuk mobil dengan me-
in wovement nalkican ketinggian lan
tai, perbedasn texture
lantai dan gapura pem-
batan,
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NAMA PENERAPAN PADA PERANCANGAN FISIK
Linking and Memanfaatkan perbedaan
Joining. textur dan warna pada

lantai plaza untuk me-
nyatukan bangunan

bangunan di sekitarnys

Thisness dan

Di expresikan pada

Seeing in gapura batu yang 4i -~

detall. pahat, tanpa dilapisi
zat penutup (cat dll)
seperti pada candi -
candi di Jawa=-timur.

Intimacy Dinding-dinding

bangunan dan pohon-
pohon peneduh akan
Bembawa perasaan

intim dan ramah ke~

pada manusia,
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IV.3. ANALISA BANGUNAN.

IV.3.1, BANGUNAN PENDIDIKAN,

A. HUBUNCAN ANTAR HUANG,

l., Hall.
2e K;mtin. QO
e . , ———t Q0O
3. H, Kepaln sekolah, O ©
4. R, Wakil Kep, ek, B X ¥e)
—_ . . - @ . . @ O
5« K, Staf Tata-usaha. . O 0O 0O
S 1606 00O
6. R, Arsip. P O @ O -0 O
R 1 7070 0070
7. k. Istirahat guru, o o O O- 00
o #7000 O
8. i, Rapat guru. @ g OO0~ O O
. ) O -0~
3., R. Kelas Theori. @& A O N
10. K, Kelas praktaL tari & - - @ -~ 0O
_ R - ' . . \<' o
11. k. Kelas pr. Karauitan. OO@Q . OO
R . S — [ '}.\o
12, K, Kelas pT. pedalangan. /OOO (? )
I eV - o O\
13, H. Kelas pr. sungging. OOOO
14, W.C. / 1aVator'y. OQO
15, Gudang umum dan alat24 .

Keterangan : (O Hubungan biasa,

Hubungan penting.




B,

SKEMA HUBUNGAN RUANG,

Pintu utama

R, ARSIP,

1

R, TATA USAHA,

HALL

]

R. KEPALA SEKCLAH.

-

He WAKIL KEPALA
SEKQLAH,

R. RAPAT.

Re ISTIHAHAY GUHU.

W.Co/LAVATURY.,

KANTIN,

Pintu samping

R. KELAS THEURI.

R. KFLAS PRAKTEK TARI,

R. KKLAS PR. PEDALANGAN,

R. KELAS PR. SUMGGING,

H. KELAS PR. KAHAWITAN,

I

GUDANG GAMELAN,

GUDANG UMUM,

HALL

(pintu belakang)

Dipakai selasar sabagal sarana penghubung,




IV.3.2, BANGUNAN PLNELI'I'IAN,

A. HUBUNGAN ANUAR RUANG,

1. Hall.
2. Kantor Perpustakaan, )
« HRe. Baca & K. Buku, . Og“;
o ©
4. Gudang Buku, Q.- .
. T
5« Kantor Museum, ‘, . y e
6. R e, 7S
o . Pamerarn, !' O - |
1 O .~ 0Oy
7. GCudang Museum. ey
6. W.C. B
Keterangan O Hubun,tan biasé.
Hubungan penting.
B, SKEMA HUBULIGAN RUANG,
P
i
e
R, PAMEHAN, H. BACA &
BUKU,
HALL
GUDANG KANI'OR || KAWTUR GUDANG
MUSEUNM, MUSEUM, PrHPUS, PrHPUS,
s 5
w,C,




-
|
i
|
|

I¥.3.3, BANGUNAN PAGELARAN,

IV.3.3.1, THEAVER WEATUIUP,

A.

HUBUNGAN ANTAR HUANG.

9.
10,
11,
12,
13,

14,

15,

Hall,

w.C. Penonton,
Foyer,

/Snack.

Front Office,
Loket,

R. Proyektor,
Auditorium,

R. Gamelan,
7Panggung.

R, Tunggu Artis,
‘R. Ganti & Hias.
Re Busana,
7CUdang Dekor,

wW.C. Pemain,

Keterangan 1

(O Hubungan biasa.

Hubungan penting,

e
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B. SKEMA HUBUNGAN RUANG,

A

N
~
SNACK BAR, LOKET,
HALL FRUNT OFFICE.
|
R. PROYEKTCR.
w.Co FOYER
mm.(é—w——' AUDITQRIUM, l:;\\ EXIT.
w7
GAMELAN .
PANGGUNG. GUDANG DEKOR.
SIDE _—N| R. PEMSIAPAN & v.C
ENTR. ___7 R. TUNGGU. “e
R. CANTI &
Hon | R. BUSANA.




IV.3,3,2. THEATER TEHBUKA.

A. HUBUKNGAN ANTAR RUANG,

Keterangan 1

1, Hall, \
— R ] ~4 D ‘
2. Snack bar. )
PR - o ~ o @ . ‘ \
3. Foyer, )

- e N L Ee)
4., W.C. Penonton, . . )
5« Loket, L O -

- - - @ . .
6. Front Office. 0O
e =1 O .
7. R. Proyektor. N
8. R, Duduk Penonton. .
90 R, Gamelan, @ . .
o e
10, Panggung. -
. | . o
11, R. Persiapan & @ S
R, Tunggu, . ;
-+ O o /\n@
120 woC. Pemain. . i y
R I
13, R, Ganti & Hiaa. .
- - L
14, Gudang Gamelan & :
Dekor,

Q Hubungan biasa,

® Hubungan Penting.




B, SKEMA HUBUNGAN HUANG,

LOKHL - ~§ E
E HALL . ——--——§ SNACK,
£
FRONT OFFICE. i ‘E
R. PROYEKTWH, FOYFR, ] w.C.
oo robow LT
BXIT. o PENOHLGN . L EXIT.
|
T camELaw,
-
PANCGUNG.
GUDANG GAMELAN
SIDE , .| K. PERSIAPAN & & DEKUR.
ENTR,” 7] TUNGGU PEMAIN
R GANPT & | KM W,
HI A%, PEMAIN,




IV.3.4. BANGUNAN PHLENGKAP,

IVe3.4.1. KANTCR PENGELOLA,

A.

B.

HUBUNGAN ANT Al RUANG,

1, Hall,

72; H, Kepala.

3, R, Wakil Kepala.

4; R, Staf,

5e xﬁ/ W.C.

6; Gudang.

7:‘ K, Rapat.

Keterangan 3 QO Hubungan biasa.

€ Hubungan penting,

SKEMA HUBUNGAN RUANG,

{-—~——~—«§ HALL — w.c.
R. WAKIL 1 L] R. kEpara.
KEPALA {
R. SPAR. b+ cupang.
W.C.




IVe 35.4.2. HUMAH TINGGAL PENJAGA/ KKPALA HUMAH TANGGA.

A. HUBUNGAN ANTAR RUANG.,

l. Teras.
72. wﬁ. Tamu, | @

- %y
50 R, Makan, - o

r o Y

4., R, Tidur. F?Gé

- —I/ N
5 Dapur, oY
6. XM/ W.C,
Keterangan i O Hubungan biasa.

® Hubungan penting.

B, SKEMA HUBUNGAN RUANG,

<l

R. lJ»‘AMU.

DAPUR R. MAKAN, k. TIDUR

KM/ W.C.
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IV.4. KONSEP PRRANCANGAN DASAR KESELURUHAN.

IV.4.1, EXPRESI PENAMPILAN,

,
Wayang adalah
kesenian tradi-
sionil Jawa.

N _

Bangunan di ren- Pemanfaatan hasil
canakan sesuai teknologi moderen
L‘dengan fungsinya. Ldlm konstruksi.
RN
NAANZ

R -
! )

R R

Dasar perencanaan Fungsional
dengan expresi penampilan di
usahakan gaya Arsitektur Ja-
wa,se jauh tidak bertentangan
dengan fungsinya,dengan me -
manfaatkan hasil teknologi

moderen dalam konstruksi dll.

,"’_\ .
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EXPRESI PENAMPILAN GAYA

Antara lain :

JAWA.

- A
EJ
N0
‘ T
S
:"ti —
".-l;" ’
M1
{
!
Komposisi Simetri
dengan poros yang
lurus.
‘

Kesan '"Agung" agak
bersifat Monumental

Suasana yang "Dingin
/gelap’” dengan over-
stek yang cukup le -
bar dan pohon-pohon
yang rindang,

-

“Pembagian Tiga" yg
jelas., Atap,badan &
kaki 3 Privat, semi
publik dan publik.
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Iv.4.2, MQDUL,

Modul yang didapat adalah 30 cm berdasarkani
- study ruang (lihat bab III)
- bahan-bahan yang dipakail,
~ perletakan perabot,.
Kesimpulan:
Modul = 30 cm, sedangkan untuk modul struktur ditentukan

dengan Jarak 6,00 m,

1v,4.3, PEMILIHAN STHUKI'UR DAN BAHAN,

Dengan melihat persyaratan-perasyaratan bangunan yang ads antara
lain:
= Bangunan pendidikan dan penelitian.
* diperlukan ruang-ruang dengan fleksibilitas luasan yang
cukup,
* perlunya pembukaan-pembukaan yang cukup bagi penerangan
alami maupun untuk penghawaan alami,
- Bangunan pagelaran.
* perlu adanya bentangan yang lebar dan sturktur pendukung
Yang relatip tinggi,
Kesimpulanti
Dipilih atruktur dengan sistim rangka.,
= Struktur pendulung.
Dipilih strukiur beton bertulang dengan pertimbangans

* gifat dari beton yang tahan terhadap tekanan.




Lol

# mudah dalam pelaksanaannya.

~ Struktur pemikul atap.

a. Uipilih konstruksi baja untuk gedung-gedung dengan
bentangan-bentangan yang lebar, Dipakai baja monobeam
wide flens dengan pertimbangant
* gifat baja yang rinrgan dan afektip untuk bentang yang

lebar.
* relatip murah, dan cepat serta mudah dalam pelaksanaan.
* meskipun dengan monobeam W,F, ini mempunyail kelemahan
terhadap isolasi suara, tapl hal ini dapat diatasi
dengan memberi lapisan bahan penyerap suara sehingga
memenuhi persyaratan akustik,

b. Konstrukai kayu untuk gedung-gedung dengan bentangan-
bentangan kecil, dengan pertimbangan:

* mempunyai kekuatan yang tinggi untuk beban yang relatip
rendah,
* mudah dikerjakan dan mudah didapat di pasaran,

* daya tahan yang tinggi terhadap pengaruh kimia &

listrik.

IV.4.4. SISTIM UrILITAS.

IV.4.4.1, SISTIM PENEHANGAN,

Sasaran: - memberikan penerangan Yang cuxup uituk aktivitas yang

dijalankan,

- penghematan energi se maksimal mungkin tanpa mengurangi
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Analisa:

Kebutuhan penerangan buatan

{Santose Irwan , 1976)

persyaratan-persyaratan yang ditentuxan.

pelaksanaan yang mudah dijalankan dan faktor pemeliharaan
yan,; seminim mungkin,

pencegahan terhadap faktor kelelahan mata karena sinar

yang terlalu kuat,

dipakal penerangan alami untuk aktivitas-aktivitas yang
dijalankan pada siang hari.

pembukaan jendela yang cukup untuk penerangan yang
sesuail bagl aktivitas yang dijalankan,

penerangan buatan tetap diadakan, tetapi hanya untuk
kebutuhan-kebutuhan tertentu misalnya dipakai bila

langit mendung ataupun malam hari,

penafsiran beban listrik untuk kegiatan pendidikan.
ukuran ruang terkecil untuk kelas-kelas kesenian sbbi

* panjang 6,00 m = 20 ft,

* lebar

%

6,00 m = 20 ft,

* tinggi langit-langit 3.00m = 10 ft.

persyaratan beban listrik untuk kelas-kelas kesenian

(art room) menurut Time Saver Standard, a handbook of

architectural standard, adalah sebesar: 70 ft. candles.

dipakai lampu T.L. 40 watt = 2.500 lumen
(dari tabel A, Fluorescent lamp data, hal 164.)

jenis lampu T.L. yang dipilih F-20 j M.F., = 0,70 (tabel B),

S
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- Faktor refleksi langit-langit = 75 % (asumsi)

- Faktor refleksi dinding 50 % (asumsi)

H

- koom index : tinggi lampu Im= + 10'
panjang ruang 6 m = + 20°'
lebar ruang 6m =+ 20
pencahayaan langsung (direct)dan semi direct.
dari tabel C , hal 165, didapatkan Room
index = G,

-~ CU = 0,41 (Qdari tabel B, Coef of Utilization, hal 164 )

- banyak lumen = J0 x 20 x 20 = 24,390 lumen ,
0,41 x 0,7

- kebutuhan lampu untuk satu ruang kelas terkecil =

24,3590 .
3.500 = 10 lampu (minimum)
~ Jadi kebutuhan listirik minimum untuk kelas-~kelas

kesenian adalah 10 x 40 = + 11 watt/m2
36 :

- penafsiran beban listrik dengan perhitungan aeperti

tersebut di atas terhadap ruang-ruang lainnya ialah

* Ruang kelas/pendidikan + 11 watt/mz
* Ruang kantor/administrasi + 17 vatt/m2
* Ruang museum +9 watt/m2
* Ruang perpustakaan + 7 watt/m2
* Ruang pendopo +5 watt/m2
* Rumah penjaga + 2,5 watt/m2
* Ruang service/mekanikal + 2,5 watt/m2
* Ruang pagelaran +5 ﬁatt/mg
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Table A Fluoarescent Lamp Duta ‘
Uenera! Larwe Lanars
" 1 & 4 > we
Nowiasl Lam Watts | 8 4 10 10 {0y Gy, ) JO 3 38420 gy gy
. . . . . . -
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446 FLECTRICAL FOUIPMENT

Talille B (Continued)

COEFFICIENTS OF UTILIZATION

FINTURES FOR _Ei(_(l‘;’[_!{_yri}'l,!'('llu“‘ I»A!:r_"‘_.\IL\
| FLUORESCENT LUMINAIRES Cesling ) ©
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A 29
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Eeow Ceng A Vs 82513 le [ 4a ) 80 | a9
F- MF.00 J 33722 | 31 —: 22
Up . ! A1 135 a1 f38 ) 33|29
2% - W45 | 036 | a2 | 3% | 33
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TR ¥ T T 2 TR IO R
Porcelan Enamel t R TR 2 A B A I ICY AR
VoKt o [N ¢ P
A o (o n 767 )6y eS| er ]
o Cron ‘ ren
ey truveny ‘ ,\J 74070 (65 | e8| va l «

(tabel~-tabel A, B dan C diambil dari M.E.E. Mc Guinness,1955)
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Table A Fluerescent Lasip Data

Laewera! Line Lamre

it 14 20 @ 40 o | we
Nowiasd Lame Worts | 8} 83 ) 10 gy hqyy) 20 8 bt
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Talide B (Continued)

COEFTICIENTS OF UTILIZATION

FIXTURES FOR [ER CENT RERLECTIOY FACTURS
FLUORFSCENT LUMINAIRES [ Ceing ’ ‘

Putoriat \ jewg Cardicimser | Wolty ] }

Dhstiptiona Listriluuon [ . ‘ " o |

Mantenance Factore M F ) Curves index | COEFFICIENTS OF UTILIZATION
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Porcelain Engmel [}

(tabel-tabel A, B dan C diambil dari M.E.E. Mc Guinness,1955)
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Iv.4.4.2, SISTUM PENGHAWAAN,
Sasaran 1 - memberikan kenyamanan kepada penghuni dengan adanya
sirkulasi udara yaug bersih, merata dan cukup,
*~ penghematan energi dengan memanfaatkan sebanyak mungkin
Penghawaan alam,
= pelaksanaan yang mudah dijalankan pemakaian vang cukun

»
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efektip dan pemeliharaan yang seminim mungkin,

Analisaz kenyamanan kepada penghuni dengan adanya sirkulasi udara

beraih, merata dan cukup dicapal denganz
* lubang ventilasi yang cukup.
* ventilasi silang,

-~ bagi pengunjung gedung pagelaran tertutup, faktor
kenyamanan dicapal dengan dibantu oleh penghawaan buatan
karena adanya beberapa faktor yang sangatl berperan yang
perlu dipertimbangkan, antara lain faktor akustik dsbnya.

- perlu dibantu dengan pemakalan elemen-elemen alam (misal-
nya tanaman) untuk dapat menyejukkan suasanae

- pembukaan/perletakan jendela yang sesuai dengan arah

angin demi tercapainya ventilasi alam yang baik.

- Perhitungan ventilasi alam ( Santoso Irwan, Sekolah Tinggi

Theologia di Surabaya » 1976.)

.
A = BV,
A = luas ventilasi,

O
il

banyaknya udara yang mengalir,
E = koef. lubang ventilasi yang tergantung

pada arah (sudut) jendela terhadap angin,
v

]

kecepatan angine.
harga E = 0,5 apabila tegak lurus angin,

0,25 apabila miring terhadap angin,
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~ Ruang kelas untuk 30 orang.
- Tiap.orang membutuhikan udara + 30 cubic feet/menit,
= 0,61 m5/men1t.
- Jadi kebutuhan uwdara yang mengalir dalam ruang tersebut =
30 x 0,81 m> = 24,3 m /menit

- Kecepatan angin di tempal minimum : 2 knot + 1 m/detik

11}

i

60 m/menit,
- Harga E diambil 0,25 karena miring terhadap angin.
- Luas lubang ventilasi minimum
A w2l
* 0,25 x 60

= 1'6? m2o

Penghawaan buatan,

Untuk memenuhi kebutuhan udara segar serta bersaih, dan juga mem-
pertimbangkan terhadap segi akustiknya, maka direncanakan peng=-
gunaan penghawaan buatan bagi gedung pagelaran tertutup,
Kebutuhan udara bersih untuk ruang pertunjukan adalah sebanyak
+ 28 mj/orang/jam, dengan kelembaban udara sebesar 50 - 60 %

dan temperatur 2400. untuk 1tu aipakal alr conditioning sistim

Sentral,
IV.4.4.3, SISTIM ISOLASI SUARA DAN AKUSTIK,

Sasaran 3 - menghindarkan bangunan dari kebisingan baik yang di-
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Analisa

H

axibatkan dari luar komplex maupun dari dalam
komplex itu sendiri,
- penyampalian suara yang baik dari sumber suara kepada

pendengnre.

Perencanaan yang balk bagi bangunan-bangunan yang

memerlulan, agar penyerapan maupun pemaniulan yang

dibutuhkan dapat berfungsi dengan seharusnya,

- pemanfaatan keadaan alam untuk dapat menunjang
pergyaratan yang dibutuhkan,

- pamakaian elemen-elemen yang dapat ber-dwi fungsi

Selain wntuk isolasl suara misalnya dengan memberi

tembok pagar pada bidang komplex yang berbatasan

dengan Jjalan raya dengan maksud sebagai buffer

terhadap kebisingan dari luar komplex,




PERSYARATAN AKUSTIK,

Antara lain :

\ | w r 1
1 _ka
L// e T REFLERTOR
Ll "G\\' | SARA F ! A A . %
Lo \ I A N
R] R2 \ ! ' /ﬂ \\ ! \\ Il '
K BN ; 4 Y oovd o4 x
w 8 ‘g y \ ]
6&;{\3\/ U ‘ \ lz \\\l/ \/I \\ !
R N ) L ; : i i
LY [fﬁ 74
T A -
R A 1 R PR
B o e DA
A. 'idak terjadi Gema B, 'idak terjadi Cema yang
{echo). menerus.
Diatur supaya Dihindarkan bidang? yang
sejajar pada dinding -
R, =D « .
Ry + % £ Mm dinding, lantai dan pla-
fond (laneit-langit ) .
Ve s L v
4 N é D
C. Tidak terjadi Sound D, Midak terjadi "Daerah
focus, pastulan suara mati" (dea’ spot).
yYang memusat pada Biawanya terjadi di dae-
guatu tempat, rah dibawah balkon.
- & L 7
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[ . A

.. Tidak terjadi kebocoran gangguan suara dari luar.

Gangguan suara lewat
Gangguan suara lewat udara benda padat.
(air borne noise). (impict horne noise).

Pencegahan :

- Meletakkan banguran pada daerah tenang , minimum 20 m dari
sumber suara (jalan umum dll.).

- Membuat dinding-dinding batas yan¢ berat, karena transmisi
suara berbanding terbalik dengan berat benda yang dilalui.

- lMembuat ruang-ruang penyekat (sound lock) dan lain-lain.
I

[ )
F, WAKTU DuNGUNG adalah faktor penting
. \l _ dalam pengaturan akustik yang baik.
3y \
\‘ 2 0,16 V
o ( v Mad
(. { m.—A+XV
t
! KL = Waktu dengung,
A = Jumlah daya serap elemen? ruang.
V = Volume ruang,
x = Koefisien abuorbsi udara.
\ Vi
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Perhitungan akustik untuk gedung pagelaran tertutup:

Kapasitas gedung :
Luas ruangan H
R.T. yang disyaratkan
mtuk musik tradisionil 1
volume per tempat duduk

Yang disyaratkan ) :

volume gedung pagelaran

tertutup

700 orang.

610 m2
1 - 1,7 detik.

160 cuft/4,5 cu m (minimum)

200 cuft/5,7 cu m (optimum)

700 x 4,5 cum = 3,150 cu m (minimun)

700 x 5,7 cum = 3,990 cu m (optimu»)

Untuk volume minimum sebesar 3.150 cu m, persyaratan R,T,

adalah sebesar 1,3 detik (lihat tabel hubungan antara waktu

dengung dan volume ruang teater pada halaman 172).

Untuk volume optimum sebesar 3,990 cu m, persyaratan R,T.

adalah sebesar 1,35 detik (idem).

Volume per satuan luas untuk volume minimum dengan R,T,

sebesar 1,3 detik ialah 8,1 (lihat tabel hubungan antara

waktu dengung dengan ratio volume per luas ruang teater ,hal 173).

Voleme per satuan luas untuk volume optimum dengan R.T,"

sebesar 1,35 detik ialah 8,5 (idem).
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HUBUNGAN ANTARA WAKTU DENGUNG DAN VOLUME KRUANG TEATER

B & & VOL
,:.J\J\ L= N et
M
AN R A N e ]
N\ :
B — ;
= ——
S o S R -
I \\
1 N = 3
i
NN \\\ g
B EEEA\AL
] \T
\f\\\\}\ \ 2
§ o d o & 445 3 3 23 % 3

WAKTU DENGUNG DALAM DETIK

data : Leo L.B. ,MUSIC,ACOUSTIC & AKCHITECTURE

w—mee  Minimum (+ 1,28 detik)
...... Optimum (4 1,38 detik)

_
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HUBUNGAN ANTAKA WAKTU DENGUNG DENGAN RAT1O0 VOLUME PER
LUAS RUANG TEATEH,

Nilai Ratio Volume per luas ruang teater (auditorium

dan ruang pentas)

sebagal fungsi Waktu dengung pada

Frekwensi Medium (T : 500 - 1000 Hz ,termasuk faktor

keamanan) untuk ruang berkapasitas penuh.

WAKTU DENGUNG

~\

VOLUME PER 4.

DALAM DETIK LUAS RUANG
DLM, METER
Lt LT
1,2 7,4
l’3 8'1

data

<: IiinLinwn.

(:] Optimum,

Leo L.B. , MUSIC,ACOQUSTIC & ARCHITECTURE,
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Sasaran H

Anallisa

Saluran air

Saluran air

IV.4.4.4. DISTIM FENYALUKAN Alk,

ﬂ

Penyederhanian dan pengetfisiensian sietim penyaluran

air.
- Sesual dengan syaratl teknik penyehatan yang ada,

- Sesuail dengan peraturan-peraturan yang berlaku,

~ Yengelompokkan ruang-ruang yang memerlukan saluran-
saluran air agar didapat sistim distribusi maupun
pembuangan air yang sederhana, efisien dan cukup
ekonomis,

- Menmanfaatkan xemiringan tanah bagi pendistiribusian

air.

bersih:

~ bMemakai saluran alr bersih dari PAM,

~ lMengingat bahwa tekanan air dari PAM relatip rendah,
maka dibutuhkan bak penampungan air, yang berfungsi
selain sebagai tandon distribusi air, juga sebagai
tandon cadangan untuk pencegahan kebakaran.

-~ VMemanfaatkan kemiringan tacah bagi keperluan

distribusi,

kotor dan kotorani
~ Pembuangan air kotor ditampung di sumur peresap.
- Pembuangan kotoran ditampung oleh gseptic-tank yang

dihubungkan dengan sumur peresap untuk pembuangan

air kotornya.




Galuran air hujan:

- Air hujan ditampung oleh talang-talang atap untuk
kemudian disalurcan melalui talang corong, menuju
ke aaluran air hujan komplex, gsetelah diterima oleh
bak-bak kontrol pada setiap talang-talang corong,

-,5aluran air hujan dari bangunan disunakan saluran
tertutup dengan bak-bak kontrol setiap 6 m,

- Saluran pembuanyran air hujan komplex digunakan

saluran terbura wituk lebih memudahkan pemberaihan,

IVo4.4.5. S1STIH PRAADAM KESAKAKAN,

Sasaran s venghindarkan bangunan dari kemungkinan terjadinya
kebakaran akibat hal-hal yang tidak terduga.
- tienyelamatkan manusia dari akibat kebakaran dan

menghindarkan kerugian materiel.

Analiaga : = Fenringat bahwa banguiran ind termasuk klas kebakaran
minimum, maka untux pencegahainya disediakan fire
hydrant dengan jangkauan tiap 30 m,
- Menyediakan reservoir air yang cukup bagi lebutuhan

tersebut sebelun bantuan dari PMK datang,
IV.4.4.6, SISTIM PINANGKAL PEUIR,
Sasaran : - Menghindarkan bangunan dan juga peralatannya dari

bahaya kebakaran/kerusakan akibat petir.

Analisa : - Melihat bahwa bentuk bangunan, dan juga terhadap
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kemiringan tanah, maka dipakal sistim penangikal
petir yany sesual.

Bipilih sistim penangkal petir tranklin dengan
radius 200 m dan diletakkan pada wvedw .y pagelaran

sebagal puncak tertingi.
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